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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode pada dasarnya adalah cara yang digunakark umeéncapai suatu
tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeiada tidaknya peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunaRawerPoint tipe stand alone pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (Td)Sekolah Menengah Atas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakone kuasi eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Metode ini dalam alsEnaannya tidak
menggunakan penugasan randomandom assignment). Tidak dilakukannya
penugasan random ini disebabkan peneliti tidak tdaeagubah kelas siswa yang
sudah terbentuk sebelumnya, guna menentukan syigeklitian ke dalam
kelompok eksperimen.

Kelompok dalam suatu kelas biasanya sudah seimbseitungga apabila
peneliti membentuk kelompok baru tentunya akan mealgkan rusaknya
suasana kealamiahan kelas tersebut. Oleh sebaieiteliti menggunakan metode
kuasi eksperimen dengan menggunakan kelas yant adda

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituialzel bebas dan variabel
terikat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudjandbrahim (2009: 12):

Dalam penelitian terdapat dua variabel utama, yakariabel bebas atau

variabel prediktor i(idependent variable) sering diberi notasi X adalah

variabel penyebab atau yang diduga memberikan quetgaruh atau efek
terhadap peristiwa lain, dan variabel terikat atatiabel responsdépendent

variable) sering diberi notasi Y, yakni variabel yang ditiotkan atau efek
dari variabel bebas.
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Variabel bebas di sini adalah pembelajaran dengarggunakarfower Point
tipe stand alone, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil betajah kognitif
siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi damihikasi (TIK).

Hubungan variabel bebas dan variabel terikat ddiphat pada tabel berikut:

Tabd 3.1
Hubungan Variabel Bebasdan Variabe Terikat

Variabel Bebas Pembelajaran menggunakgan
Power Point tipe stand alone
(X4)
Variabel Terikat
Hasil belajar aspek mengingati}Y (X1Y1)
Hasil belajar aspek memahami}Y (X1Y2)
Hasil belajar aspek menerapkarg)Y (X1Y3)

Dari tabel diatas terdapat variabel-variabel yakgnadikaji, yaitu variabel
bebas adalah pembelajaran dengan menggun@&aser Point tipe stand alone
pada kelas eksperimen ()X Variabel terikatnya adalah hasil belajar sisveaa
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikaskj aspek mengingat (1,
aspek memahami gy dan aspek menerapkansfY

Dalam penelitian ini menggunakane group time series design, yaitu tanpa
menggunakan kelompok pembandiRgda desain ini kelompok eksperimen yang
menggunakan pembelajaran dendgaowerPoint tipe stand alone pada mata

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
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Tabel 3.2

Desain penelitian One Group Time Series Design

Pre-Test Treatment Post-Test
O X O4
Oz X Os
O3 X Os
Keterangan:
0:0,05 = Nilai pretest sebelum perlakuan
X = Perlakuan dengan menggunalowerPoint tipe stand
alone
040506 = Nilai postest setelah di beri perlakuan

Sebelum diberi perlakuan, kelompok eksperimen lérlelahulu diberikan
pre-test, kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakysitu pembelajaran
dengan menggunakdowerPoint tipe stand alone pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Setelah kelompolsp&rimen diberi perlakuan
dengan menggunakaPowerPoint tipe stand alone selanjutnya diberikarpost-
test. Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksgeriadalah sebanyak tiga

kali perlakuan (seri pertama, seri kedua, dankstiga).
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (htix, 2006: 130).
Pelaksanaan penelitian pendidikan umumnya dilakulehadap sekelompok
subjek yang dipilih untuk mewakili seluruh anggk&ompok.

Menurut Sugiyono (2008: 117) populasi adalah “walaygeneralisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kgsilannya”. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negesi Randung. Jumlah siswa
kelas X di SMA Negeri 26 Bandung adalah 159.

Sudjana dan Ibrahim (2009: 85) mengemukakan “saagshh sebagian dari
populasi terjangkau yang memiliki sifat yang samanghn populasi’.
Berdasarkan jumlah populasi sebagai sumber data 3da dari siswa kelas X di
SMA Negeri 26 Bandung yaitu 159 siswa.

Untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sameeélgian ditentukan
dengan cararandom atau acak yaitu dengan cara undian. Jadi setiags kel
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sgapelitian.

Metode kuasi eksperimen yang ciri utamanya adalapa penugasan random
(random assignment) dan menggunakan kelompok yang sudah ada makéitpene
menggunakan kelompok yang sudah ada sebagai sabD®elhasil pengundian

diperoleh kelas X-Sebagai kelas eksperimen.
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C. Definisi Operasional

1. PowerPoint Tipe Stand Alone
PowerPoint tipe stand alone bersifat multimedia yang dikembangkan untuk
pembelajaran individual dan isinya terdiri darilisgai unsur media seperti
teks, gambar, animasi, suara, dan video.

2. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian imalad hasil belajar ranah
kognitif aspek mengingat, memahami, dan meneragiag diperoleh siswa
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan KomasiiKTIK) yang dapat

diukur dengan melakukan tes hasil belajar.

D. Pengumpulan Data

Di dalam melakukan penelitian pengumpulan data tdhkan untuk
membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan. Untoéndapatkan data yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban penelitian nthgganakan instrumen
penelitian. Instrumen penelitian diartikan sebagat yang mampu menampung
sejumlah data yang digunakan untuk menjawab peatanydan hipotesis
penelitian.

Sudjana dan Ibrahim (2009: 97) mengemukakan “kefs#edn penelitian
ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebah gahg diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan miergpptesis diperoleh

melalui instrumen”.
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan aldainstrumen tes.
Menurut Sudjana dan Ibrahim (2009: 100) instrumenadalah “alat ukur yang
diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawghamban yang diharapkan
baik secara tertulis atau secara lisan atau speabaatan”.

Penggunaan tes sebagai instrumen dimaksudkan or@ogukur penguasaan
siswa kelas X di SMA Negeri 26 Bandung pada matkjg@an Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Tes dalam peneiitiai digunakan sebagai alat
pengumpul data. Sudjana dan Ibrahim (2009: 261 )ger@akakan:

Dalam menilai hasil belajar, khususnya dibidangrkiiig alat penilaian yang

paling banyak digunakan adalah tes tertulis. Dildexi bentuknya, soal-soal

tes tertulis dikelompokkan atas soal-soal bentw@hkanr (essey) dan soal-soal
bentuk objektif

Adapun tes yang diberikan adalah dalam bentuk bgskwf (pilihan ganda)
yang item-item soalnya diambil dari materi pelajaféeknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Pada soal tersebut terdapat lattarnatif jawaban.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan tes halsijab yang digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah sebzgikut:

1. Menetapkan pokok bahasan dan sub pokok bahasan akarg digunakan
sebagai bahan penelitian dengan terlebih dahulkobsultasi dengan guru
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasky.

2. Menyusun satuan pelajaran sesuai dengan pokok d&ahdasn sub pokok
bahasan yang telah ditentukan.

3. Menyusun Kisi-kisi instrumen sesuai dengan pokokaban dan sub pokok

bahasan yang telah ditentukan.

4. Menyusun instrumen penelitian berbentuk tes oljekti
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5. Membuat kunci jawaban.
6. Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar kedampel.
7. Menganalisis item-item soal dengan cara menguidias, reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya beda untuk mendapatkan ingttyreeelitian yang baik.

E. Uji Cobalnstrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang telah disusun kemudiajicdibakan kepada siswa
di luar sampel penelitian. Uji coba ini dilakukantuk mendapatkan gambaran
mengenai validitas, reliabilitas, tingkat kesukasral dan daya beda pembeda
soal.

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apates yang digunakan
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebagaiyang dikemukakan
oleh Sudjana dan Ibrahim (2009: 117) “validitaskeeman dengan ketepatan alat
ukur terhadap konsep yang diukur, sehingga betulb@engukur apa yang
seharusnya diukur. Untuk menguji kesahihan itemitesoal dengan
menggunakan rumuys oduct moment correlation.

Rumus perhitungan validitas dengan angka kasar:

_ NYXY— EX)EY)
JINIXZ = (ZX)ZHNYY2 — (TY)?%}

Txy

(Arikunto, 2006: 170)
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Untuk menafsirkan tinggi rendahnya validitas daweksien korelasi,
digunakan pedoman sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 sangat rendah

(Arikunto, 2001: 75)

Setelah itu diuji tingkat signifikansinya dengannggunakan rumus:

(Sudjana dan Ibrahim, 2009: 149)
Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nilaiddengan taraf nyata 0,05
dengan derajat kebebasan (dk) = n — 2. Apahilagt> tabe, berarti korelasi
tersebut signifikan atau berarti.
Realibilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegaal dalam mengukur
apa yang diukurnya. Sudjana dan Ibrahim (2009: f#))gemukakan bahwa:
Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajeglat tersebut dalam
mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapanpun al&ur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang samatoBopaling nyata
adalah timbangan atau meteran. Hal yang sama itenfwok alat ukur suatu
gejala, tingkah laku, ciri atau sifat individu demn-lain. Misalnya alat ukur
prestasi belajar seperti tes hasil belajar, alat sikap, kuesioner dan lain-

lain, hendaknya meneliti sifat keajegan tersebut.

Untuk menguiji reliabilitas digunakan rumus Spearmeswn:

2XT1/21/2

ryZ=-—-
H (1 + I‘1/21/2)

(Arikunto, 2006: 180)
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Keterangan:
1 = reliabilitas instrumen
ri212 = Iy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antardelaaan

instrumen

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sdiarsoal yang tidak terlalu
mudah. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2Q01):

Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumgmpertinggi usaha

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan

siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai serhangiz&k mencoba lagi

karena di luar jangkauannya.

Bilangan yang menunjukkan mudah dan sukarnya sesoat disebut indeks

kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara Oy@@asdengan 1,00.

Untuk mengukur tingkat kesukaran soal digunakarnugim

P_B
= s

(Arikunto, 2001: 208)
Keterangan :

P = Indeks kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengtul.b
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagakbie

- Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

(Arikunto, 2001: 210)
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“Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu st orembedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atergiswa yang bodoh
(berkemampuan rendah)” (Arikunto, 2001: 211). Angkang menunjukkan

besarnya daya pembeda soal disebut indeks dislagmin

Untuk mengukur daya pembeda soal digunakan rumus:

By, Bg
= ———=P,— P
Ja s 4P
(Arikunto, 2001: 213)
Keterangan:
J = jumlah peserta tes.
I = banyaknya peserta kelompok atas.
Js = banyaknya peserta kelompok bawah.
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabitso
dengan benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoailits
dengan benar
P\ = Ba = I?roporsi pesert'a' kelompok atas yang menjawab rbena
Ja (ingat, P sebagai indeks kesukaran).
Pg = Be = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarben

Klasifikasi daya pembeda:

0,00 - 0,20 : jelek (poor)

0,20 - 0,40 : cukup Eatisfactory)

0,40 - 0,70 : baik (good)

0,70 —1,00 : baik sekali éxcellent)

negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butur gaafy mempunyai
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.

(U URUAURW)

(Arikunto, 2001: 218)

Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir sgaing mempunyai indeks
diskriminasi 0,4 — 0,7 (Arikunto, 2001: 218).
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F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan melalui instrurpenelitian selanjutnya
diolah dan dianalisis, dengan maksud untuk menjgvestanyaan penelitian dan
menguji hipotesis sehingga dapat menggambarkanabphlpotesis penelitian
tersebut diterima atau ditolak.

Pengolahan dan analisis data tersebut menggunatidistika. Subana,
Rahadi, dan Sudrajat (2005: 12) mengemukakan bahwa:

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhuburdgmgan cara-cara

pengumpulan data, pengolahan data, penganalisisata, doenarikan

kesimpulan, dan pembuatan keputusan yang cukugdabarnaberdasarkan
fakta yang ada.

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hgs$, dan membuat
generalisasi. Seperti yang dikemukakan oleh Sudjandbrahim (2009: 126):
Statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripaikvariabel penelitian
yang diperoleh melalui hasil-hasil pengukuran. $gian statistika
inferensial digunakan untuk menguiji hipotesis damuat generalisasi.
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakuklengan menggunakan
Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS versi 16.0. Langkah-langkah yang
ditempuh untuk mengolah data dengan menggunakaistiktalengan bantuan
software Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS versi 16.0 adalah sebagai berikut:
1. Penskoran hasil tes
2. Menguji normalitas data dengan Gjni-Square
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa datng diperoleh tersebar
secara normal, dan menentukan langkah statistkjsehya.

Ho : data tidak berdistribusi normal

H; : data berdistribusi normal
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Kriteria pengujian normalitas:
Jika Xhing < X%abes Maka data berdistribusi normal. Pada keadaan daia
tidak berdistribusi normal (Subana, Rahadi, M. S8adrajat, 2005: 126).

3. Menguiji hipotesis pada setiap aspek kognitif dengemggunakan uji t satu
kelompok paired sample t test) dengan syarat bahwa data yang digunakan

berdistribusi normal.

G. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah tagigang ditempuh
dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalanelpi@m ini dibagi menjadi
tiga tahap yaitu:
1. Tahap persiapan
a. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokaselden.
b. Studi literatur mengenai materi yang diajarkan mhalanata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
c. Menetapkan pokok bahasan dan sub pokok bahasanakamgdigunakan
dalam penelitian.
d. Menyusun satuan pelajaran sesuai dengan pokok daltas sub pokok
bahasan yang telah ditentukan.
e. Membuat dan mengembangkaower Point tipe stand alone.
f. Membuat kisi-kisi instrumen.
g. Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif

h. Membuat kunci jawaban.
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Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar ketampel.
Menganalisis item-item soal dengan cara mengujiditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda untuk mendapatktmmen penelitian

yang baik.

2. Tahap pelaksanaan

J-

Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sadah

. Memberikanpre-test kepada kelompok eksperimen (seri 1).

. Melaksanakan pembelajaran menggunalkamwerPoint tipe stand alone

pada kelas eksperimen.

. Memberikanpost-test kepada kelas eksperimen (seri 1).

. Memberikanpre-test kepada kelompok eksperimen (seri 2).

Melaksanakan pembelajaran menggunakamwerPoint tipe stand alone

pada kelas eksperimen.

. Memberikanpost-test kepada kelas eksperimen (seri 2).

. Memberikanpre-test kepada kelompok eksperimen (seri 3).

Melaksanakan pembelajaran menggunalkamerPoint tipe stand alone
pada kelas eksperimen.

Memberikanpost-test kepada kelas eksperimen (seri 3).

3. Tahap Pelaporan

a.

b.

Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.

Pelaporan hasil penelitian.
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